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ABSTRAK

Proses pendidikan tauhid akan berjalan dengan baik apabila diawali dengan
perencanaan yang baik, pelaksanaan yang maksimal, dan evaluasi yang matang.
Sehingga nantinya akan menghasilkan individu-individu (produk) yang kuat
imanya. Namun apabila menengok realita di lapangan, problem-problem
pendidikan tauhid masih terlihat jelas. Dimulai dari proses pembelajaran yang
hanya sebatas teori saja tetapi tidak ada penerapannya di dalam kehidupan.
Padahal di dalam pendidikan tauhid peserta didik perlu mengimplementasikan
teori-teori yang diajarkan di kelas ke dalam amalan sehari-harinya. Secara umum
pondok pesantren tradisional dan pondok pesantren modern menjadi garda
terdepan lembaga penyelenggara pendidikan tauhid di Indonesia. Maka dari itu
peneliti  menjadikan lembaga pendidikan tauhid tersebut menjadi sasaran
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pendidikan tauhid di
pondok pesantren tradisional dan pondok pesantren modern.

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi yaitu Pondok Pesantren Al-Fithroh yang
berlokasi di Pleret Bantul dan Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding
School yang terletak di Prambanan Sleman. Jenis dari penelitian ini adalah
penelitian  lapangan  (Field Research) yang bersifat kualitatif. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,
kemudian penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) Impelementasi pendidikan tauhid di
pondok pesantren tradisional dan pondok pesantren modern memiliki kekurangan
dan kelebihan. Kelebihan di pondok pesantren tradisional yaitu pembelajaran
khidmat, adab santri unggul, hafalan santri unggul, dan hubungan sosial unggul.
Kekurangan pendidikan tauhid di pondok pesantren Al-Fithroh adalah waktu
pelaksanaan kurang, santri mengantuk, santri kurang kritis, dan evaluasi kurang.
Kelebihan di pondok pesantren Muhammadiyah Boarding School adalah waktu
pelaksanaan intensif, kondisi santri terjaga, santri kritis, dan evaluasi intensif.
Kekurangan di pondok pesantren Muhammadiyah Boarding School adalah gaduh
saat pembelajaran, adab santri kurang, kurang hafalan, dan kurang hubungan
sosial. 2) Dari delapan aspek yang diteliti terdapat tujuh perbedaan dan hanya satu
persamaan. Persamaan terletak pada sarana prasarana sedangkan perbedaan
terletak pada aspek peserta didik, tujuan, pendidik, materi, metode, evaluasi, dan
lingkungan. Faktor utama yang melatarbelakangi banyaknya perbedaan tersebut
tidak terlepas dari kebijakan dan pandangan masing-masing lembaga.

Kata Kunci: Pendidikan Tauhid, Pondok Pesantren Tradisional, Pondok Pesantren
Modern.
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ABSTRACT

The monotheism education process will run well if it starts with good planning,
maximum implementation, and thorough evaluation. So that later it will produce
individuals (products) who have strong faith. However, if we look at the reality on
the ground, the problems of monotheism education are still clearly visible.
Starting from a learning process that is only theoretical but has no application in
life. In fact, in monotheism education, students need to implement the theories
taught in class into their daily practices. In general, traditional Islamic boarding
schools and modern Islamic boarding schools are at the forefront of institutions
providing monotheistic education in Indonesia. Therefore, researchers made the
monotheism educational institution the target of research. This research aims to
compare monotheism education in traditional Islamic boarding schools and
modern Islamic boarding schools.

This research was conducted in two locations, namely the Al-Fithroh Islamic
Boarding School located in Pleret Bantul and the Muhammadiyah Boarding
School Islamic Boarding School located in Prambanan Sleman. The type of this
research is field research which is qualitative in nature. Data collection methods
use observation, interviews and documentation methods. Meanwhile, data analysis
techniques are carried out through data reduction, data presentation, then drawing
conclusions.

The results of the research show that: 1) The implementation of monotheism
education in traditional Islamic boarding schools and modern Islamic boarding
schools has advantages and disadvantages. The advantages of traditional Islamic
boarding schools are solemn learning, superior student manners, superior student
memorization, and superior social relations. The shortcomings of monotheism
education at the Al-Fithroh Islamic boarding school are that it takes less time to
implement it, the students are sleepy, the students are less critical, and there is a
lack of evaluation. The advantages of the Muhammadiyah Boarding School
Islamic boarding school are intensive implementation time, the condition of the
students is maintained, students are critical, and intensive evaluation. The
shortcomings of the Muhammadiyah Boarding School Islamic boarding school are
that it is noisy during learning, lack of student etiquette, lack of memorization, and
lack of social relations. 2) Of the eight aspects studied, there are seven differences
and only one similarity. The similarities lie in the infrastructure, while the
differences lie in the aspects of students, goals, educators, materials, methods,
evaluation and environment. The main factor behind these differences cannot be
separated from the policies and views of each institution.

Keywords: Tawheed Education, Traditional Islamic Boarding School, Modern
Islamic Boarding School.
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka

dengnan kedzaliman (syirik), mereka itulah yang mendapatkan keamanan dan

mereka adalah orang-orang yang mendapatkan petujuk.*

(QS. Al-An’am/6:82)

! Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Surakarta: Shafa Media, 2015).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya memiliki kepercayaan kepada sesuatu yang
memiliki kekuatan di luar diri mereka yang menentukan dan mempengaruhi
kehidupan. Dari zaman primitif sampai modern manusia memiliki
kepercayaan kepada Tuhan dengan cara mereka sendiri. Kepercayaan
manusia dengan Tuhan disebut sebagai keadaan yang alami atau umum,
karena itu manusia disebut dengan makhluk religius (Homo Religius). Dalam
konteks ajaran Islam kenyataan demikian disebut dengan fitrah. Dari Abu
Hurairah r.a. berkata: Rasulullah Saw bersabda: Tiada seorang anakpun yang
lahir kecuali ia dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan ia beragama Yahudi, Nasrani dan Majusi (HR.
Bukhari).? Fitrah dapat dikatakan keadaan kebertauhidan, yaitu keyakinan
akan Tuhan yang tunggal. Inilah fitrah manusia yang memiliki potensi
bertuhan sejak kelahirannya. Menurut ajaran Islam, seluruh manusia terlahir
ke dunia ini dalam keadaan fitrah, yakni bertauhid.

Setiap zaman ke zaman, dari umat terdahulu sampai dengan umat
terkini Allah SWT telah mengutus seorang rasul untuk membimbing manusia
ke kepercayaan yang tunggal. Seluruh rasul telah diberi mandat untuk

menyerukan ajaran kepercayaan yang tunggal, yaitu hanya menyembah

2 Imam An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Sahih Muslim ibn Al-Hajjaj Jilid XI, Terj. Fathoni
Muhammad dan Futuhal Arifin, (Jakarta: Darus Sunah, 2011), him. 885.

1



kepada Allah SWT saja. Dalam Al-Quran surat an-Nahl ayat 36 Allah SWT
berfirman:
o P G298 ss0® FZ s g owgi owyl 2 g%k - oY
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Artinya: “Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat
(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu",
maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah
dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya.
Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul) 3
Menurut arti harfiahnya, tauhid adalah “mempersatukan” berasal dari
kata wahid yang berarti “satu”. Sedangkan menurut istilah tauhid adalah
suatu bentuk kesaksian, keyakinan dan keimanan manusia terhadap keesaan
Tuhan dengan segala sifat kesempurnaannya.* Ilmu tauhid merupakan
ilmu  yang sangat  penting kedudukannya dalam Islam karena
membahas pokok ajaran Islam yakni masalah keimanan. Iimu tauhid ini
juga sering disebut dengan ushuluddin karena membahas pokok atau dasar
agama Islam, juga disebut dengan akidah karena membahas ikatan atau
simpul seseorang dengan agama atau keyakinannya. Sedemikian
pentingnya maka dalam kurikulum pendidikan Islam, ilmu tauhid menjadi

mata pelajaran tersendiri. Tauhid adalah fondasi utama dalam pendidikan.

Sebagaimana tujuan utama pendidikan untuk mengarahkan manusia kepada

3 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Surakarta: Shafa Media, 2015).
4 Fathorrahman Basyuni, Akidah Akhlak MA ks X, (MGMP PAI wilayah Madura), him.10.
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fitrahnya dengan sempurna, maka mengajarkan anak tentang Tuhan harus
didahulukan dari pada pengajaran yang lain.>

Pendidikan tauhid di lembaga pendidikan idealnya tidak hanya
dengan lisan dan tulisan tetapi juga dengan sikap dan keteladanan,
sehingga diharapkan peserta didik bisa mengerti tentang ketauhidan, di
samping itu agar memiliki jiwa tauhid yang kuat dan mantap serta memiliki
tauhid yang baik dan benar. Sehingga dengan pendidikan dan pengajaran
tauhid, baik yang berhubungan dengan akidah maupun yang berhubungan
dengan ibadah, akan menanamkan keikhlasan pada diri anak dalam
setiap tindakan atau perbuatannya. Keikhlasan dalam mengabdi kepada Allah
inilah yang membuat tauhid bagaikan “pisau bermata dua”, satu sisi untuk
kehidupan di akhirat, sisi lain untuk kehidupan dunia. Dalam al-Anbiya ayat
Allah SWT berfirman:

05wl &5 U5 tas 4 Al il s

Artinya: “ Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua;
agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku.

Penanaman tauhid yang baik dan benar kepada anak akan sangat
menentukan terwujudnya kepribadian takwa karena tauhid merupakan
pondasi yang di atasnya berdiri bangunan-bangunan kehidupan manusia
termasuk kepribadiannya. Dengan makin kuat dan kokohnya tauhid, maka

makin baik dan sempurna kepribadian takwa seseorang. Di samping itu,

5 Saiful Falah, Parents Power: Membangun Karakter Anak Melalui Pendidikan Keluarga,
(Jakarta: Republika Penerbit, 2014), him. 161
® Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Surakarta: Shafa Media, 2015).



tauhid juga merupakan aspek batin yang memberikan motivasi dan arah bagi
perkembangan kepribadian manusia. Maka sangatlah tepat jika dikatakan
bahwa keimanan seorang muslim bagaikan pondasi bagi agamanya. Jika
agamanya ibarat sebuah rumah maka keimanan adalah pondasi dari rumah
tersebut. Sedangkan jika agama itu diibaratkan sebuah pohon maka keimanan
adalah akarnya. Sehingga jika keimanan tidak dibangun sebaik mungkin
dikhawatirkan agamanya mudah runtuh. Proses pendidikan tauhid akan
berjalan dengan baik apabila diawali dengan perencanaan yang baik,
pelaksanaan yang maksimal, dan evaluasi yang matang. Sehingga nantinya
akan menghasilkan individu-individu (produk) yang kuat imanya. Untuk
mendukung semua itu harus ada sumber daya manusia yang kompeten,
kurikulum yang efektif, tujuan pendidikan yang jelas, dan didukung oleh
komponen-kompenen pendidikan yang lainya.

Namun apabila menengok realita di lapangan, problem-problem
pendidikan tauhid masih terlihat jelas. Dimulai dari proses pembelajaran yang
hanya sebatas teori saja tetapi tidak ada penerapannya di dalam kehidupan.
Padahal di  dalam  pendidikan tauhid  peserta  didik  perlu
mengimplementasikan teori-teori yang diajarkan di kelas ke dalam amalan
sehari-harinya. Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap sesuatu yang
diajarkan pun kurang baik karena tidak paham teori yang dipelajari di kelas
itu digunakan untuk apa. Pendekatan pemahaman terhadap siswa juga masih
banyak masalah, ini dikarenakan dalam tauhid peserta didik diajarkan tentang

sesuatu yang ghaib. Biasanya guru yang kurang kompeten akan sekedar



menyampaikan materi tentang Tauhid tanpa melihat kemampuan berpikir
peserta didik.”

Dalam pengamatan di pondok pesantren tradisional Al-Fithroh Bantul,
tampak ada kendala ketika pendidik menyampaikan materi tauhid kepada
santrinya. Kendala yang paling menonjol ketika pendidik menyampaikan
materi tauhid di kelas adalah kurangnya atensi dari santri, bahkan beberapa
santri ada yang tertidur.® Permasalahan tersebut tentunya menjadikan
pembelajaran tauhid terganggu, padahal dalam Islam sendiri tauhid adalah
sesuatu yang fundamental. Begitu pula ketika peneliti berkunjung ke Pondok
Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School Prambanan ada
beberapa problem terkait dengan pelaksanaan pendidikan tauhid disana.
Problem yang signifikan terjadi adalah kurang maksimalnya pendidikan
tauhid disana karena banyaknya santri yang melanggar aturan pondok
pesantren seperti tidak mengikuti kegiatan kelas dan ibadah tertentu.®

Secara umum pondok pesantren tradisional dan pondok pesantren
modern adalah lembaga penyelenggara pendidikan tauhid di Indonesia.
Berangkat dari permasalahan inilah maka dari itu peneliti ingin
menjadikan lembaga pendidikan tauhid tersebut menjadi sasaran penelitian.

Adapun pondok pesantren tradisional yang dipilih adalah pondok pesantren

7 Subkhiatin Noor, Problema Pembelajaran Tauhid Di Madrasah, (Jurnal Islamuna Vol 1
No 2 Desember, 2014), him. 24.

Saiful Falah, Parents Power: Membangun Karakter Anak Melalui Pendidikan Keluarga,
(Jakarta: Republika Penerbit, 2014), him. 161

8 Observasi pembelajaran tauhid di Pondok Pesantren Al Fithroh Pada Senin 3 Juli 2023
Pukul 19.30 WIB

° Dokumentasi terhadap daftar pelanggaran siswa pada Buku Catatan Pengurus
Kesiswaan Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School Prambanan Pada 20 Juli 2023
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Al-Fithroh yang berlokasi di Bantul. Pondok Pesantren Al-Fithroh berdiri
sekitar tahun 1970, didirikan olen K.H. Abdul Muhith Nawawi didukung
olen para sesepuh. Pada permulaannya, dahulu merupakan ponpes
tradisional dengan santri tetap (mukim di ponpes) berjumlah sekitar 20 orang.
Pondok Pesantren Al-Fithroh merupakan Pesantren tradisional, hal ini dapat
dilihat dari sistem pembelajaran madrasah diniyah yang dikelola sendiri dan
sistem pembelajaran bandungan dan sorogan.°

Pondok pesantren modern yang dipilih adalah  Pondok
Pesantren Muhammadiyah Boarding School di Prambanan. Pondok Pesantren
Modern Muhammadiyah Boarding School Prambanan memiliki beragam
keunggulan yang menjadi ciri khas pesantren, diantaranya Kurikulum
Keseimbangan yang  memadukan  kurikulum  dari  pemerintah
(KEMENDIKNAS) dan Model Kurikulum Pesantren Modern, Program
Tahfidz dengan Terjemahan, tingkat SMP hafal 2 Juz dengan terjemahan,
penggunaan International Language (Bahasa Arab dan Inggris) dalam
kehidupan sehari-hari di pesantren, Qiroat wa bahsul Kutub, program
penyaluran Minat Bakat Potensi individu (bimbel private), dan study club
(Hadist, Bahasa Arab dan Inggris ).!*

Masing-masing lembaga pendidikan tersebut dipilih setelah melalui
pertimbangan yang matang. Lembaga pendidikan yang dipilih dapat

merepresentasikan ciri khas masing-masing. Seperti pondok pesantren Al-

Onttp://alfithrohbantul.blogspot.com/2016/08/sejarah-berdirinya pondok pesantrenal. html
diakses pada 28 Desember 2022 pukul 15:09 WIB

11 http://Muhammadiyah Boarding Schoolprambanan.ponpes.id/ciri-khas-pesantren/ diakses
pada 28 Desember 2022 pukul 15:18 WIB


http://alfithrohbantul.blogspot.com/2016/08/sejarah-berdirinya%20pondok%20pesantrenal.%20html

Fithroh, mewakili lembaga pendidikan pondok pesantren tradisional karena
pendidikan di dalamnya hampir sama dengan pondok pesantren tradisional
lainnya yang sudah diteliti, begitu pula dengan pondok pesantren modern.

Peneliti memiliki beberapa alasan mengapa model pendidikan tauhid
di dua lembaga pendidikan tersebut yang memiliki ciri khas masing-
masing layak untuk dibandingkan. Pertama, adalah sebagai bentuk ikhtiar,
para pelaku pendidikan harus senantiasa melakukan pembenahan, koreksi dan
evaluasi. Kedua, untuk mengalisa sumber-sumber atau faktor-faktor yang
menyebabkan kelebihan-kelebihan dari masing-masing sistem tersebut.
Ketiga, untuk menimbulkan sikap saling pengertian dan terbuka satu sama
lain. Keempat, akan terjalinnya kerja sama satu sama lain untuk
mengembangkan sistem pendidikan masing-masing serta dapat saling
membantu dalam memecahkan masalah atau kendala yang di hadapi masing-
masing kembaga yang bersangkutan.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa topik tersebut
penting untuk diteliti (significancy of topic), dan topik tersebut menarik untuk
diteliti serta dikaji (interested topic) karena masalah tersebut dianggap
masih baru. “Baru” dalam hal ini adalah masalah tersebut belum pernah
diungkap atau diteliti oleh orang lain. Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pendidikan Tauhid di Pondok
Pesantren Tradisional dan Pondok Pesantren Modern (Studi Komparasi
di Pondok Pesantren Al-Fithroh dan Pondok Pesantren Modern

Muhammadiyah Boarding School Prambanan”.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep pendidikan Tauhid di Pondok Pesantren Al-Fithroh
dan Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School Prambanan?

2. Bagimana impelementasi pendidikan Tauhid di Pondok Pesantren Al-
Fithroh dan Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School
Prambanan?

3. Bagaimana komparasi pendidikan Tauhid di Pondok Pesantren Al-
Fithroh dan Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School

Prambanan?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

a. Mengetahui konsep pendidikan Tauhid di Pondok Pesantren Al-
Fithroh dan Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School
Prambanan

b. Mengetahui impelentasi pendidikan Tauhid di Pondok Pesantren Al-
Fithron dan Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School
Prambanan.

c. Mengetahui komparasi pendidikan tauhid Pondok Pesantren Al-
Fithroh dan Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School

Prambanan.



2. Manfaat Penelitian

Secara garis besar ada dua hal penting yang harus dikemukakan
dalam uraian mengenai manfaat suatu penelitian, yaitu yang pertama
mengenai arti pentingya penelitian dalam menyumbangkan sesuatu yang
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan yang kedua
mengenai arti pentingnya penelitian tersebut terkait dengan program
pembangunan wilayah.'> Dalam hal ini yang dimaksud adalah dapat
berupa instansi pendidikan atau sekolah terkait.

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini  diharapkan
mampu memberikan manfaat bagi dunia pendidikan, diantaranya:
1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pendidikan Islam dalam
mengembangkan pendidikan tauhid.
2) Menambah khazanah pendidikan Islam dan memberikan
sumbangan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi  lembaga  pendidikan ~yang  bersangkutan  dapat
menyelenggarakan pendidikan tauhid yang lebih baik.
2) Dapat memberikan motivasi kepada lembaga pendidikan terkait
untuk melakukan evaluasi dan inovasi terhadap pembelajaran

tauhid.

12 Sabari Yunus, Hadi,Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 26.



D. Kajian Pustaka

Dari hasil penelusuran belum ada penelitian yang sama dengan yang
akan dilakukan oleh peneliti. Berikut beberapa hasil penelusuran penelitian
terdahulu yang berkaitan atau serupa, kemudian peneliti jadikan rujuan
sebagai bahan kajian. Diantaranya:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Siti Yumnah dengan judul “Konsep
Pendidikan Tauhid Perspektif Harun Yahya dan Implikasinya Terhadap
Pembinaan Keimanan”. Penelitian dalam jurnal ini menggunakan jenis
penelitian studi pustaka dengan menggunakan pendekatan filosofis. Metode
pengumpulan data yang digunakan ialah metode dokumentasi dengan teknik
analisis isi. Hasil penelitian dalam jurnal ini antara lain: a) Konsep
pendidikan tauhid Harun Yahya yaitu usaha dalam membimbing akal dan hati
untuk dapat mengenal dan mengesakan Allah SWT melalui kaidah ilmu
pengetahuan atau sains; b) Tujuan pendidikan tauhid menurut Harun Yahya
ialah untuk mengambangkan fitrah manusia melalui merenungi, mengkaji dan
memahami fenomena yang terdapat di alam semesta untuk membentuk
pribadi yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT; 3) Ruang lingkup
pendidikan tauhid menurut Harun Yahya meliputi: tujuan, landasan dan dasar,
materi, metode, media, pendidik dan peserta didik, serta objek/sasaran; 4)
Ruang lingkup materi pendidikan tauhid menurut Harun Yahya berupa
hubungan Tuhan dengan alam melalui sifat-Nya menciptakan dan mengatur.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Yumnah

13 Siti Yumnah, “Konsep Pendidikan Tauhid Perspektif Harun Yahya dan Implikasinya
Terhadap Pembinaan Keimanan”, Jurnal Al-Makrifat, Volume 5, Nomor 1, April 2020, him. 31.
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lalah sama-sama membahas tentang pendidikan tauhid dan implikasi
pendidikan tauhid terhadap keimanan. Sedangkan perbedaan yang terdapat
dalam penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian tersebut ialah
metode yang digunakan dalam penelitian di atas menggunakan studi pustaka,
sedangkan penelitian ini menggunakan studi lapangan dengan melakukan
perbandingan pelaksanaan pendidikan tauhid.

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Rahmanudin dengan judul
“Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Pada Sekolah Dasar di Kota
Banjarmasin (Studi Pada SDN-SN Karang Mekar 1 Banjarmasin, SDN Inti
Pengembangan 3 Banjarmasin dan SDN Inti Kebun Bunga 5 Banjarmasin)”.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dengan reduksi, penyajian data dan verifikasi/penarikan
kesimpulan. Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data antara
lain kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa: a) Metode yang digunakan dalam
penanaman nilai-nilai tauhid pada SDN Kota Banjarmasin yaitu berupa
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan nasehat; b) Proses internalisasi
nilai-nilai tauhid pada SDN di kota Banjarmasin dilakukan melalui beberapa
tahapan yaitu moral knowing, moral feeling atau moral loving dan moral
doing atau moral action; ¢) Langkah-langkah yang dilakukan sekolah dalam

membentuk peserta didik yang beriman dan bertaqwa dalam proses

11



internalisasi nilai-nilai tauhid yaitu: 1) Meminta dukungan dan dengan
penentuan kebijakan dari kepala sekolah, 2) Menjalin kerja sama antara
sekolah dan orang tua peserta didik.!* Persamaan penelitian yang ditulis oleh
Rahmanudin dan penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian yang sama
yaitu penelitian lapangan dan sama-sama menjadikan pendidikan tauhid
sebagai obyek penelitian. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus
terhadap hal yang teliti. Penelitian dari Rahmanudin meneliti tentang
penanaman nilai-nilai tauhid sedangkan penelitian ini lebih fokus pada
perbandingan pendidikan tauhid yang ada di pondok pesantren tradisional,
pondok pesantren modern dan sekolah unggulan.

Keriga, jurnal yang ditulis oleh Agus Setiawan dengan judul “Konsep
Pendidikan Tauhid dalam Keluarga Perspektif Pendidikan Islam”. Penelitian
ini merupakan penelitian studi pustaka (library research) dengan menelaah
berbagai literatur yang berhubungan dengan tema yang diteliti. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa: a) Materi pendidikan tauhid dalam
keluarga yaitu: ilahiyat, nubuwat, ruhaniyat, sam’iyyat; b) Metode pendidikan
tauhid dalam keluarga yaitu kalimat tauhid, keteladanan, pembiasaan, nasehat
dan pengawasan. Metode-metode yang digunakan selain berfungsi sebagai
sarana menyampaikan materi juga berfungsi untuk membantu pertumbuhan

dan perkembangan anak.!® Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini

14 Rahmanudin, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Pada Sekolah Dasar di Kota

Banjarmasin (Studi Pada SDN-SN Karang Mekar 1 Banjarmasin, SDN Inti Pengambangan 3
Banjarmasin dan SDN Inti Kebun Bunga 5 Banjarmasin)”, Thesis, Universitas Islam Negeri
Antasari, 2018, him. v.

15 Agus Setiawan, “Konsep Pendidikan Tauhid dalam Keluarga Perspektif Pendidikan

Islam”, Jurnal EDUCASIA, Volume 1, Nomor 2, 2016.
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Setiawan ialah sama-sama
membahas tentang pendidikan tauhid. Perbedaannya terletak pada metode
yang digunakan dalam meneliti pendidikan tauhid. Penelitian milik Agus
Setiawan menggunakan studi pustaka dengan meneliti berbagai literatur yang
berhubungan dengan pendidikan tauhid, sedangkan penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan yang menggunakan data lapangan guna
menemukan data tentang pendidikan tauhid yang dibutuhkan.

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Farida Wahab dengan judul
“Metode Pendidikan Tauhid Dalam Al-Qur’an Surat Ibrahim Ayat 35-36
(Analisis Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Mishbah)”. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif melalui library research, vyaitu dengan
mengumpulkan data dari berbagai sumber kepustakaan yang kemudian
dianalisis dengan metode tahlili (metode penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an
dengan cara memaparkan semua aspek yang terkandung dalam ayat dan
mendeskripsikan uraian-uraian makna yang terkandung). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa metode pendidikan tauhid dalam Al-Qur’an Surat
Ibrahim ayat 35-36 yaitu: a) metode keteladanan, berupa keteladanan Nabi
Ibrahim as bagi kaumnya dan manusia zaman sekarang; b) Metode doa, yaitu
doa Nabi Ibrahim as kepada Allah SWT agar dirinya beserta keturunannya
dijauhkan dari menyembah berhala dan tetap pada tauhi dan Islam yang telah
dipegang.'® Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

Farida Wahab ialah sama-sama membahas tentang pendidikan tauhid.

16 Farida Wahab, “Metode Pendidikan Tauhid Dalam Al-Qur’an Surat Ibrahim Ayat 35-36
(Analisis Tafsir Al Maraghi dan Tafsir Al-Mishbab)”, Thesis, Program Pascasarjana IAIN Ambon,
2021, him. xi.
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Sedangkan perbedaannya terletak pada metode yanag digunakan untuk
mengkaji pendidikan tauhid. Penelitian yang dilakukan oleh Farida Wahab
merupakan studi pustaka dan menggunakan metode tahlili, sedangkan
penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode
perbandingan.

Kelima, tesis yang ditulis oleh Nurul Yaqin dengan judul “Konsep
Pendidikan Tauhid Menurut Syeikh Abdurrahman bin Nasir Al-Sa’di Telaah
Kitab Taisir Al-Karim Al-Rahman fi Tafsir Kalami Al-Mannan (Studi
Analisis Deskriptif)”. Penelitian ini menggunakan metode telaah kepustakaan
melalui proses organizing and selection, yaitu mengorganisir dan mengelola
data secara selektif sesuai kategorisasi yang didasarkan pada analisis isi yang
dilakukan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: a) Syeikh al-Sa’di
meyakini bahwa tauhid para rasul ialah penetapan keesaan Allah yang ada
pada asma-asmaNya, sifat-sifat, perbuatan-perbuatan dan hak-hakNya yang
merupakan tauhid yang didasarkan pada wahyu; b) Konsep pendidikan tauhid
menurut Syeikh al-Sa’di yaitu menetapkan bahwa Nabi Muhammad SAW
adalah pendidik, teladan sukses dan terbaik sepanjang zaman; c¢) Tujuan
pendidikan tauhid menurut Syeikh al-Sa’di  yaitu merealisasikan
penghambaan hanya kepada Allah SWT; d) Metode yang digunakan dalam
pendidikan tauhid yaitu keteladanan, olah jiwa, olah pikir dan pembiasaan

amal shalih.!” Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Yagin dengan

7 Nurul Yagqin, “Konsep Pendidikan Tauhid Menurut Syeikh Abdurrahman bin Nasir Al-
Sa’di: Telaah Kitab Taisir Al-Karim Al-Rahman fi Tafsir Kalami Al-Mannan (Studi Analisis
Deskriptif)”, Thesis, Program Studi Pendidikan Islam, Program Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Surabaya, 2020.
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penelitian ini ialah sama-sama memiliki tujuan membahas tentang pendidikan
tauhid. Tetapi terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Yagin yakni pada jenis penelitian dan metode penelitian
yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Nurul Yagin menggunakan
penelitian studi pustaka dan menelaah pendidikan tauhid menurut Syeikh
Abdurrahman bin Nasir Al-Sa’di, sedangkan penelitian ini merupakan studi
lapangan yang menggunakan metode perbandingan pendidikan.

Keenam, Tesis yang ditulis oleh Zakiyatun dengan judul
“Implementasi Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Putri Al-
Fithroh Pleret Bantul”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan psikologis. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian menunjukkan: 1) pendidikan pesantren menurut pengelola
pesantren didefinisikan sebagai pendidikan yang memperhatikan keadaan
santri yang beragam dan mengajarkan para santri untuk dapat menerima,
memahami dan menghargai orang lain yang memiliki perbedaan latar asal
daerah sehingga dapat hidup berdampingan secara harmonis, 2) implementasi
pendidikan multikulturan di pondok pesantren Al-Fithroh dilaksanakan
melalui empat tahap, yakni a) kebijakan, b) pembentukan program, c) SDM,
praktik, 3) Dampak pendidikan multikultural diantaranya santri dapat
mengenal dan memahami tentang keragaman, santri dapat memiliki sikap
toleransi, santri dapat berlatih untuk menyampaikan pendapat dalam kegiatan

musyawarah, melatih santri mengambangkan kemampuan dan Kreativitas,
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serta menumbuhkan empati dalam diri santri.!® Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang ditulis oleh Zakiyatun adalah lokasi penelitian, yakni
di Pondok Pesantren Al-Fithroh Pleret Bantul. Namun terdapat perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian tersebut, yakni fokus penelitian di
mana penelitian ini membahas tentang pendidikan tauhid sedangkan
penelitian Zakiyatun meneliti tentang impementasi pendidikan multikultural.
Ketujuh, Jurnal yang ditulis oleh Fajruliyah Roza Mafaza dengan
judul “Manajemen Pembinaan Peserta Didik di Pondok Pesantren Modern
Muhammadiyah Boarding School Prambanan Sleman Yogyakarta”. Jurnal ini
merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan mendiskripsikan kegiatan
manajemen pembinaan peserta didik Pondok Pesantren Modern
Muhammadiyah Boarding School Prambanan. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari
penelitian tersebut menunjukkan hasil: 1) Perencanaan program, personalia
dan sarana prasarana pembinaan prestasi dilakukan pada rapat tahunan oleh
kesiswaan, kema’hadan, guru, BK, IPM, HRD, kurikulum dan sarpras, 2)
Pembinaan prestasi dilakukan melalui pembinaan dalam kegiatan kurikuler,
ekstrakurikuler dan kegiatan asrama, 3) Perencanaan program, personalia dan
sarana prasarana pembinaan karakter dilakukan pada rapat tahunan oleh
kesiswaan, kema’hadan, guru, BK, IPM, HRD, kurikulum dan sarpras, 4)

Pembinaan karakter dilakukan melalui kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler dan

18 Zakiyatun, “Implementasi Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Putri Al-
Fithroh Pleret Bantul”, Tesis, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2022, him. Ix.
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kegiatan asrama.'® Persamaan penelitian ini dengan jurnal tersebut ialah
lokasi penelitian, yakni sama-sama berlokasi di Pondok Pesantren Modern
Muhammadiyah Boarding School Prambanan Sleman Yogyakarta.
Perbedaannya terletak pada fokus pembahasan dimana jurnal tersebut
membahas tentang manajemen pembinaan peserta didik, sedangkan penelitian
ini membahas tentang pendidikan tauhid.

Berdasarkan analisis dari karya tulis sebelumnya sebagaimana
disebutkan di atas, posisi penelitian ini dengan ketujuh penelitian tersebut
lalah sebagai pelengkap dari penelitian sebelumnya, karena pada penelitian-
penelitian tersebut hanya berfokus pada satu lokasi dan obyek penelitian saja.
Sedangkan pada penelitian ini peneliti melakukan studi komparasi terhadap
pendidikan tauhid di dua lembaga pendidikan Islam, yakni Pondok Pesantren
Al-Fithroh dan Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School

Prambanan.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian di dalam tesis ini adalah penelitian lapangan
(Field Research) yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati,

demikianlah pendapat Bogdan dan Guba, sementara itu Kirk dan Miller

19 Fajruliyah Roza Mafaza, “Manajemen Pembinaan Peserta Didik di Pondok Pesantren
Modern Muhammadiyah Boarding School Prambanan Sleman Yogyakarta”, Jurnal Hanata Widya,
Volume 6, Nomor 6, 2017, him. 1.
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mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
pada manusia dalam kawasanya sendiri dan berhubungan dengan orang-

orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.?

2. Subyek Penelitian

Subjek penelitian  merupakan sumber untuk memperoleh
keterangan penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam
penelitian adalah subyek darimana data dapat diperoleh.?* Adapun yang
dijadikan subjek dalam penelitian yaitu:

a. Kepala lembaga pendidikan Pondok Pesantren Tradisional Al-
Fithroh dan Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding
School Prambanan.

b. Guru tauhid lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Tradisional Al-
Fithroh dan Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding
School Prambanan.

c. Santri Pondok Pesantren Tradisional Al-Fithroh dan Pondok Pesantren
Modern Muhammadiyah Boarding School Prambanan, masing-masing

berjumlah tiga orang dan dipilih secara random.

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 105.
21 1bid, him. 107.
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3. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui
pengamatan dan pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan
secara sistematik. Alat yang diguanakan pada saat observasi dapat
berupa lembar pengamatan atau check list.??

Dalam penelitian ini, obyek yang diobservasi adalah 1) Letak
geografi Pondok Pesantren Tradisional Al-Fithroh dan Pondok
Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School Prambanan, 2)
Lingkungan Pondok Pesantren Tradisional Al-Fithroh dan Pondok
Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School Prambanan 3)
Pelaksanaan pendidikan tauhid di Pondok Pesantren Tradisional Al-
Fithroh dan Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding
School Prambanan.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat, koran, majalah, prasasti, notulen rapat, lager
nilai, agenda, dan lain-lain.?®

c. Metode Wawancara
Wawancara merupakan salah satu pengumpulan data dan

informasi yang dilakukan dengan cara tatap muka langsung,

22 Endang Multiyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 26.

23 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak
Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2013), him. 97-98.
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melalui teleconference atau telepon.?* Wawancara secara mendalam
penulis tujukan kepada:

1) Kepala Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Tradisional Al-
Fithroh dan Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding
School Prambanan.

2) Guru Tauhid Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Tradisional
Al-Fithroh dan Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah
Boarding School Prambanan.

3) Santri Pondok Pesantren Tradisional Al-Fithroh dan Pondok

Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School Prambanan.

4. Teknik Analisis Data

Basrowi dan Suwadi dalam bukunya menjelaskan secara sederhana
teknis analisis data yang dikembangkan mencakup tiga hal yaitu (1)
reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan.?®
a. Reduksi data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan
final dapat ditarik dan diverifikasi.?® Dalam proses reduksi data ini

peneliti mencari data yang valid. Reduksi data digunakan oleh peneliti

24 Endang Multiyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. ..., him. 32.

% Basrowi & Suwadi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.
209

% Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,

2007), him. 16.
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untuk memperoleh informasi mengenai perbandingan pendidikan
tauhid di pondok pesantren tradisional, pondok pesantren modern, dan
sekolah unggulan. Kemudian informasi yang didapat diseleksi yang
paling valid dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
b. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan yang tersusun dan memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan data.
Fungsi dari penyajian data ini adalah untuk mempermudah membaca
dan menarik ksimpulan. Pada proses ini peneliti mengelompokkan hal-
hal yang serupa menjadi kategori atau kelompok. Masing-masing
kelompok menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan rumusan
masalah.?’
c. Penarikan kesimpulan
Tahap yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dengan
menggunakan metode deduktif. Metode deduktif merupakan penalaran
yang berpangkal pada suatu peristiwa umum yang kebenarannya telah
diketahui dan berakhir pada suatu kesimpulan yang bersifat lebih

khusus.?®

5. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian
yang dilakukan benar-benar penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji

data yang diperoleh.

27 Basrowi & Suwadi, Memahami Penelitian Kualitatif..., him. 210.
28 |pid.

21



a. Credibility
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data
hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang
dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah.?
b. Transferability Transferability
Merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut
diambil. Bagi peneliti, nilai transfer sangat bergantung pada si
pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks
yang bebeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai transfer
masih dapat dipertanggungjawabkan.°
c. Dependability
Penelitian yang dependability atau reabilitas adalah apabila
penelitian dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang
sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian
dependability  dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen
atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas

yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.!

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2007) him. 275.

30 Basrowi & Suwadi, Memahami Penelitian Kualitatif..., him. 210.

31 1bid, him. 211.
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d. Comfirmability
Penelitian kualitatif uji conformability berarti menguji hasil penelitian
yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan,
maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.32
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dependability di
mana melalui teknik ini dilakukan audit terhadap seluruh proses
penelitian. Pada penelitian ini, peneliti melakukan audit terhadap proses
penelitian dengan berkonsultasi dengan pembimbing untuk kemudian
pembimbing akan mengaudit proses penelitian yang dilakukan guna
mengurangi berbagai kekeliruan dalam penyajian hasil penelitian dan

proses selama dilaksanakannya penelitian.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam tesis ini dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri
dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar
tampilan.

Bagian tengah berisi tentang uraian penelitian mulai bagian

pendahuluan sampai penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai

32 Basrowi & Suwadi, Memahami Penelitian Kualitatif..., him. 211.
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satu kesatuan. Pada tesis ini, penulis menuangkan hasil dalam lima bab.
Pada masing-masing babnya terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok
bahasan yang bersangkutan.

Bab | pada tesis ini berisi gambaran umum penulisan tesis yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il pada tesis ini berisi landasan teori yang digunakan sebagai
landasan dalam penelitian ini, yaitu berkaitan dengan pembahasan tentang
pendidikan tauhid.

Bab Il pada tesis ini berisi tentang gambaran umum tentang
gambaran umum tentang profil lembaga Pendidikan Ponpes Al-Fithroh dan
Ponpes Muhammadiyah Boarding School Prambanan.

Bab IV merupakan pembahasan mengenai  perbandingan
pendidikan tauhid Ponpes Al-Fithroh dan Ponpes Muhammadiyah Boarding
School Prambanan. Bagian ini merupakan analisis dan pembahasan hasil
penelitian yang mendeskripsikan temuan temuan penelitian, Dalam bab
ini disajikan sejumlah data yang diperoleh dari penelitian. Selanjutnya,
dari data tersebut dilakukan analisis data sesuai metode yang digunakan
untuk mendapatkan jawaban dari penelitian.

Bab V vyaitu penutup yang memuat simpulan dan saran-saran, serta
kata penutup. Bab ini merupakan akumulasi dari keseluruhan penelitian.
Akhirnya dari akhir tesis ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran yang

berkaitan dengan penelitian, dan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ada kelebihan dan kekurangan dalam implementasi pendidikan tauhid,
keduanya beriringan sesuai dengan porsinya masing-masing. Model
pembelajaran tradisional pondok pesantren Al-Fithroh dimana ustadz
sebagai pusatnya di kelas membuat pembelajaran terasa khidmat, karena
kegiatan awal sampai akhir dikendalikanya. Potensi santri untuk tidak
hormat dan menyepelakan guru akan minim terjadi. Berbeda dengan
pondok pesantren Muhammadiyah Boarding School pembelajaran
berlangsung gaduh karena siswa aktif dalam pembelajaran, namun dengan
pembelajaran aktif santri akan jauh lebih kritis dan tidak bosan.
Penggunaan kitab kuning di Al-Fithroh akan membuat santri pandai dalam
nahwu Sharaf. Dengan metode hafalan santri di Al-Fithroh akan
mempunyai kemampuan mengingat materi yang baik, namun akan
melemahkan kemampuan eksplorasi anak, berbeda sebaliknya dengan
yang dialami santri Muhammadiyah = Boarding School. Tidak
terintegrasinya pondok Al-fithroh dengan sekolah membuat Pendidikan
tauhid kurang optimal dari segi waktu dan evaluasi. Tetapi kondisi ini akan
membuat kesan lebih terbuka, interaksi pondok pesantren dengan warga
sekitar akan lebih terjalin. Berbeda dengan Muhammadiyah Boarding

School yang mengintegrasikan sekolah dan pondok pesantren akan
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membuat waktu dan evaluasi yang berjalan dengan baik, namun akan
mengurangi hubungan sosial santri dengan warga.

Pada aspek peserta didik di pondok pesantren Al-fithroh santri
dikelompokan berdasarkan kemampuan, berbeda dengan Muhammadiyah
Boarding School vyaitu berdasar usia. Dalam merumuskan tujuan
pendidikan tauhid antara keduanya ada sedikit perbedaan. Keduanya sama-
sama merumuskan tujuan santri menempa pendidikan tauhid diharapkan
akan memiliki iman, takwa, berakhlak, dan mampu mengamalkan.
Perbedaanya hanya di Al-Fithroh ditambahkan mengenal sifat-sifat Allah
Swt. Aspek pendidik pada kedua lembaga ada perbedaan dimana minimal
pengajar di Al-Fithroh minimal adalah lulusan Ulya Il yang dinilai sudah
mampu untuk mengajar. Di Muhammadiyah Boarding School Pendidikan
minimal yang harus dimiliki oleh pendidik adalah lulusan sarjana di
bidangnya. Materi yang diajarkan di pondok pesantren Al-fithroh
bersumber dari kitab kuning, sedangkan di Muhammadiyah Boarding
School didapat dari modul yang sudah dirancang oleh guru. Al-Fithroh
sebagai pondok pesantren tradisional masih mempertahankan metode
pembelajaran klasik ditengah-tengah menjamurnya sistem pendidikan
khalaf seperti di Muhammadiyah Boarding School. Adanya perbedaan
tersebut tidak terlepas dari prinsip yang dipegang oleh pendiri pesantren.
Dalam melakukan evaluasi ada perbedaan dimana di pesantren
Muhammadiyah Boarding School evaluasi terhadap santri dilakukan

melalui dua cara yaitu tertulis dan bimbingan. Sementara di pesantren Al-
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Fithroh evaluasi dilakukan dengan satu cara yaitu lewat ujian tertulis.
Adanya perbedaan tersebut terjadi akibat adanya perbedaan kebijakan.
Dalam konteks Pendidikan tauhid sarana prasarana yang dibutuhkan antara
lain asrama, kelas, buku, masjid, dan media. Kedua pondok pesantren
sama-sama memiliki sarana prasarana tersebut untuk keberlangsungan
Pendidikan. Dalam mendukung berjalananya Pendidikan tauhid secara
maksimal masing-masing pondok pesantren melibatkan lingkungan.
Dalam temuan ini ada perbedaan dimana pondok pesantren Al-Fithroh
melibatkan lingkungan sosial intenal dan eksternal, sedangkan di
Muhammadiyah Boarding School hanya internal saja. Dari delapan aspek
yang diteliti terdapat tujuh perbedaan dan hanya satu persamaan. Faktor
utama yang melatarbelakangi banyaknya perbedaan tersebut tidak terlepas
dari kebijakan dan pandangan masing-masing lembaga.
B. Saran
Setelah  melakukan penelitian lapangan terhadap pelaksanaan
pendidikan tauhid di pondok pesantren tradisional, pondok pesantren modern
dan sekolah unggulan, peneliti memberikan saran guna membangun kemajuan
bersama.
1. Bagi guru Pendidikan Tauhid diharapkan agar dapat menggunakan metode
pendidikan tauhid yang lebih bervariatif agar santri atau siswa tidak bosan
saat pelaksanaan pendidikan tauhid. Selain itu perlunya penekanan kepada

santri atau siswa agar memperdalam pemahaman terhadap tauhid dan
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memperkuat keimanan agar tidak mudah goyah oleh pengaruh berbagai
paham menyeleweng yang semakin banyak berkembang saat ini.

. Bagi lembaga penyelenggara pendidikan Tauhid hendaknya memberikan
arahan dan kontrol kepada santri atau siswa agar dapat mengikuti
pelaksanaan pendidikan tauhid dengan tertib sehingga pendidikan tauhid
dapat berjalan secara maksimal. Lembaga pendidikan Tauhid juga
hendaknya mempererat kerja sama dengan pihak di luar lingkungan
pondok atau sekolah seperti orang tua atau masyarakat agar dapat

mengawasi kegiatan santri atau siswa secara maksimal.
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